BAB II

DASAR  TEORI

2.1  Konsep Dasar Sistem

 Terdapat dua elompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponennya atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekan pada prosedur mendefinisikan  sistem sebagai berikut :

“suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan , berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.”

Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih menekan urut-urutan operasi di dalam sistem. Prosedur didefinisikan oleh Ricard F. Neuschel sebagai berikut:

“Suatu prosedur adalah suatu urut-urutan operasi tulis-menulis, biasanya melibatkan beberapa orang di dalam satu atau lebih departemen, yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis yang terjadi.”


Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya mendefinisikan sistem sebagai berikut :

“ Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang  berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.”

2.2  Konsep Dasar Informasi

Informasi sangat penting didalam suatu organisasi. Suatu sistem yang kurang mendapatkan informasi akan menjadi luruh, kerdil dan akhirnya berakhir. Informasi dapat didefinisikan sebagai berikut :

“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.”

Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal data item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Di dunia bisnis, kejadian-kejadian nyata yang sering terjadi adalah perubahan dari suatu nilai yang disebut dengan transaksi.

2.3  Konsep Dasar Sistem Informasi

Telah diketahui bahwa informasi merupakan hal yang sangat pentinr bagi manajemen di dalam pengambilan keputusan. Informasi dapat diperoleh dari sistem informasi atau disebut juga dengan processing sistem atau information processing sistem atau information generating sistem. Sistem informasi didefinisikan oleh Robert A. Leith dan K. Roscoe Davis sebagai berikut :

“Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.”
 

2.4  Analisa Perancangan Sistem

Analisa sistem dapat didefinisikan sebagai berikut :

“Penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambata-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya.”


Dalam menganalisa sistem dilakukan untuk menemukan kelemahan-kelemahannya dan mengusulkan perbaikannya. Dalam menhanalisis sistem ini, akan dilakukan tahapan-tahapan, antara lain:

2.4.1  Identifikasi Masalah

Pada bagian ini dilakukan identifikasi masalah-masalah yang timbul dan penyebab dari masalah-masalah tersebut. Seelah itu dapat diperoleh titik keputusan penyebab masalah.

2.4.2 Memahami Kinerja Sistem yang ada



   Tahapan memahami kinerja sistem yang ada akan dipelajari bagaimana yang sudah beroperasi selama ini, kelemahan-kelemahan sistem untuk dapat memberikan alternatif pemecahan.

2.4.3  Analisis



 Dilakukan untuk mendukung perancangan sistem sebagai langkah penyelesaian dari masalah yang didefinisikan, meliputi :

a. Analaisa Data

Analisa data yang digunakan untuk informasi yang dibutuhkan bagi sistem.

b. Analisa Kerja

Analisa kerja yang telah berjalan apakah sudah efisien dan telah mencapai sasarannya.

c. Analisa teknologi

Untuk menganalisi teknologi yang sudah digunakan pada sistem yang telah ada.

d. Analisa Laporan

Untuk menganalisis laporan yang sudah dihasilkan oleh sistem yang ada, serta laporan lain yang dibutuhkan oleh penerima informasi.

2.4.4 Perancangan Sistem

   Perancangan sistem mempunyai tujuan untuk memberikan gambaran yang jelas dan mudah untuk dipamahai oleh masing-masing komponen dari sistem informasi yang meliputi data, simpatan data, prosedur-prosedur, perangkat keras dan perangkat lunak.

2.5  Jaringan Komputer

Penggabungan teknologi komputer dan komunikasi sangat berpengaruh terhadap bentuk organisasi sistem komputer. Model komputer tunggal yang melayani seluruh tugas-tugas komputer telah diganti oleh sekumpulan komputer berjumlah banyak yang terpisah-pisah akan tetapi saling berhubungan dalam melaksanakan tugasnya. Sistem seperti ini disebut jaringan komputer (Komputer Networks).

Jaringan komputer diartikan suatu himpunan interkoneksi (interconnection) sejumlah komputer autonomous. Dua buah komputer dikatakan saling tersambung bila keduanya dapat saling bertukar informasi. Bentuk hubungannya tidak harus melalui kawat tembaga saja, serat optik, gelombang mikro, satelit komunikasi juga dapat digunakan. Bila sebuah komputer dapat membuat komputer lainnya untuk start, stop atau mengontrol, maka komputer tersebut tidak autonomous.

Adanya perbedaan mendasar antara jaringan terdistribusi (distributed sistem) dan jaringan komputer. Pada jaringan terdistribusi, pengguna sistem tidak menyadari adanya banyak prosesor, multiprosesor ini menyerupai prosesor tunggal maya. Alokasi tugas ke prosesor-prosesor dan alokasi file ke disk, pemindahan file yang disimpan dan yang diperlukan, dan semua fungsi lainnya dari sistem harus bersifat otomatis. Sedangkan pada jaringan komputer, pengguna secara eksplisit login ke sebuah mesin, secara eksplisit menyampaikan tugasnya dari jauh, secara eksplisit memindahkan file dan menangani sendiri secara umum seluruh manajemen jaringan. Pada sistem terdistribusi, tidak ada yang perlu dilakukan secara ekplisit, semuanya sudah dilakukan secara otomatis oleh sistem tanpa diketahui oleh pemakai.

2.5.1 Jaringan Komputer dan Manfaatnya

Jaringan komputer dapat diartikan sebagai suatu himpunan interkoneksi jumlah komputer otonom. Dua buah komputer dikatakan membentuk suatu network bila keduanya dapat saling bertukar informasi. Bila sebuah komputer dapat membuat komputer lainnya aktif atau tidak aktif dan mengontrolnya, maka komputer tersebut tidak otonom.

2.5.2   Manfaat Jaringan

Secara umum jaringan mempunyai beberapa manfat yang lebih dibandingkan dengan komputer yang berdiri sendiri dan dunia usaha telah pula mengakui bahwa akses ke teknologi informasi modern selalu memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan pesaing yang terbatas dalam bidang teknologi, manfaat tersebut antara lain :

1. Jaringan memungkinkan manajemen sumber daya lebih efisien. Misalnya, banyak pengguna dapat saling berbagi printer tunggal dengan kualitas tinggi, dibandingkan memakai printer kualitas rendah di masing-masing meja kerja. Selain itu, lisensi perangkat lunak jaringan dapat lebih murah dibandingkan lisesnsi stand-alone terpisah untuk jumlah pengguna sama.
2. Jaringan membantu mempertahankan informasi agar tetap andal dan up-to-date. Sistem penyimpanan data terpusat yang dikelola dengan baik memungkinkan banyak pengguna mengakses data dari berbagai lokasi  yang berbeda dan membatasi akses ke data sewaktu sedang proses.
3. Jaringan membantu mempercepat proses berbagi data (data sharing). Transfer data pada jaringan selalu labih cepat dibandingkan sarana berbagi data lainnya yang bukan jaringan.
4. Jaringan memungkinkan kelopok kerja berkomunikasi dengan lebih efisien. Surat dan penyampaian pesan elektronik merupakan substansi sebagian besar sistem jaringan, disamping sistem penjadwalan, pemantauan proyek, konferensi online dan groupware, dimana semuanya membantu team bekerja lebih produktif.
5. Jaringan membantu usaha dalam melayani klien mereka secara lebih efektif. Akses jarak-jauh ke data terpusat memungkinkan karyawan dapat melayani klien di lapangan dan klien dapat langsung berkomunikasi dengan pemasok.
Jaringan dibagi atas beberapa jenis yaitu:

1. LAN (Local Area Networks)

LAN merupakan suatu jaringan milik pribadi di dalam sebuah gedung atau kampus yang berukuran sampai beberapa kilometer. LAN sering digunakan untuk menghubungkan komputer-komputer pribadi dan workstation dalam kantor perusahaan atau pabrik-pabrik untuk pemakai resource misalnya, printer dan saling bertukar informasi.

2. MAN (Metropolitan Area Networks)


MAN pada dasarnya merupakan versi LAN yang berukuran lebih besar dan biasanya memakai tehnologi yang sama dengan LAN. MAN dapat mencakup kantor-kantor perusahaan yang berdekatan atau juga sebuah kota dan dapat dimanfaatkan untuk keperluan pribadi, swasta atau umum. MAN mampu menunjang data serta suara dan bahkan dapat berhubungan dengan jaringan televisi kabel.

3. WAN (Wide Area Networks)


WAN dapat mencakup daerah geografis yang luas, seringkali mencakup sebuah negara atau benua. WAN terdiri dari sekumpulan mesin-mesin yang bertujuan untuk menjalankan program-program (aplikasi) pemakai. Kita dapat menyebut mesin-mesin ini sebagai host. Host dihubungkan oleh sebuah subnet yang bertugas untuk  membawa pesan dari satu host ke host yang lain.

4. Internetwork


Terdapat banyak jaringan di dunia ini, seringkali dengan perangkat keras yang berbeda. Untuk dapat melakukan komunikasi antar jaringan dengan perangkat keras yang berbeda ini diperlukan sebuah mesin yang disebut gateway. Kumpulan jaringan yang terinterkoneksi disebut internetworks atau internet.

Beberapa contoh jaringan adalah sebagai berikut:

1. Novell Net Ware

Sistem jaringan terpopuler di dunia adalah Novell Net Ware. Sistem jaringan ini dirancang untuk digunakan oleh perusahaan yang ingin menurunkan ukuran dari mainframe menjadi jaringan-jaringan PC (personel Komputer). Dalam sistem pengguna memiliki desktop PC yang berfungsi sebagai client.Selain itu sejumlah PC yang lebih besar bertindak sebagai server. Sebuah server bertugas menyediakan layanan file, layanan database, dan layanan-layanan lainnya ke sejumlah client.

2. ARPANET


Arphanet dikembangkan oleh badan pertahanan Amerika Serikat yang bertujuan untuk meningkatkan pertahanan Amerika Serikat menghadapi perang dingin dengan Uni Soviet.

3. NSFNET


Jaringan ini dikembangkan oleh Lembaga Ilmu Pengetahuan Nasional Amerika Serikat. Tujuan dibentuknya jaringan ini adalah untuk menggunakan data secara bersama-sama dan melahirkan kerja sama dalam mengerjakan proyek-proyek penilitian.

2.6 Mengenal Internet

Internet adalah suatu jaringan komputer global. Seperti halnya pada jaringan lokal suatu kantor yang terdiri dari beberapa komputer, Internet terbentuk dari jaringan-jaringan yang berbeda di seluruh dunia, yang saling terhubung. Suatu jaringan terhubung dengan jaringan lain, kemudian terhubung ke jaringan yang lain lagi, begitu seterusnya.

Internet atau Inter – networking adalah suatu bentuk jaringan komunikasi atau jaringan komputer dengan lingkup global atau international. Antar komputer dari berbagai tempat, negara, benua, dapat saling berkomunikasi dengan suatu protocol tertentu, saling mengirimkan dan mendapatkan informasi. Internet bukanlah suatu bentuk jaringan yang dimiliki oleh suatu badan atau perusahaan melainkan merupakan suatu mediayang terbentuk sebagai hasil dari kesepakatan para pemakai komputer untuk saling berkomunikasi, sehingga singkatnya Internet bukanlah milik siapapun.

2.6.1 Arsitektur Internet
Internet merupakan jaringan dari beribu-ribu jaringan dengan lingkup global. Secara ilustratif dapat digambarkan seperti gambar 2.1, dimana Internet merupakan kumpulan dari berbagai komputer host ataupun jaringan di seluruh dunia. Komunikasi di dalam internet didukung oleh suatu jalur komunikasi kecepatan tinggi. (high speed communication line) atau sering disebut dengan Internet Back-Bone. Internet back-bone dalam kenyataannya dapat berupa saluran komunikasi yang mampu mendukung komunikasi kecepatan tinggi.






































                Gambar 2.1 Arsitektur Internet

2.6.2 Jenis Aplikasi Internet

2.6.2.1  Email

Kemampuan menyusun, mengirimkan, dan menerima email telah ada sejak awal ARPANET. Banyak orang yang mendapatkan lusinan email setiap harinyadan menganggap email sebagai cara utama untuk berinteraksi dengan dunia luar.

2.6.2.2  news

Newsgroup merupakan forum khusus dimana pengguna yang memiliki kesenangan yang sama dapat saling bertukar informasi. Ribuan newsgroup telah ada tentang topik-topik teknis maupun nonteknis meliputi komputer, ilmu pengetahuan, rekreasi dan politik.

2.6.2.3  Remote Login

Pemakaian telnet, Rlogin, atau program-program lainnya pengguna yang berada sembarang tempat di internet dapat melakukan log ke mesin lain jika dia punya hak akses.

2.6.2.4  Tranfer File
Pengguna program FTP memungkinkan pengguna untuk menyalin file dari satu mesin  di internet ke mesin lainnya. Sejumlah artikel, basisdata, dan informasi lainnya bisa diperoleh dengan cara ini.

2.7 Mengenal HTML (Hypertext Markup Language)


HTTP (Hyper Text Transfer protocol) merupakan protocol yang digunakan untuk mentransfer data antar web server ke web browser. Protocol ini mentransfer dokumen-dokumen web yang ditulis atau berformat HTML. Dikatakan markup language karena HTML berfungsi untuk memperindah file teks biasa untuk ditampilkan pada program web browser. Hal ini dilakukan dengan menambahkan tag-tag (perintah khusus) pada file  teks biasa tersebut.


Tag HTML biasanya berupa tag-tag yang berpasangan dan ditandai dengan symbol < dan >. Pasangan atau penutup perintah dari sebuah tag ditandai dengan tanda ‘/’. Misalnya tag untuk memulai HTML <html. Dan pasangannya adalah </html>.

Setiap dokumen atau halaman HTML memiliki struktur atau susunan file sebagai berikut:


<html>


<head>


<title>judul yang akan muncul pada title bar web browser</title>


</head>


<body>text,gambar,atau apapun yang ingin ditampilkan, ada pada bagian ini.


</body>

</html>

bagian head umumnya berisi informasi mengenai dokumen tersebut, misalnya judul dokumen, versi HTML, yang digunakan dan lain-lain. Sedangkan bagian body berisi layout atau desain halaman web.

2.8  MENGENAL PHP  

PHP adalah bahasa scripting yang menyatu dengan HTML dan berada di server. Artinya sintak dan perintahyang diberikan akan sepenuhnya dijalankan di server tetapi disertakan pada halaman HTML biasa. Tujuan dari bahasa scripting ini adalah untuk membuat aplikasi-aplikasi yang dijalankan diatas tehnologi web. Dalam hal ini, aplikasi pada umumnya akan memberikan hasil pada web browser, tetapi prosesnya secara keseluruhan dijalankan di web server. Seluruh aplikasi web dapat dibuat dengan menggunakan PHP tetapi kemampuan PHP yang paling utama adalah konektivitas database dengan web.

2.8.1 Kelebihan-kelebihan PHP

a. Pengaksesan file GIF dengan PHP

PHP tidak terbatas hanya untuk menghasilkan output halaman HTML. PHP juga dapat digunakan untuk menghasilkan file gambar GIF. Untuk dapat menamplikan file GIF sintaks PHP harus di-compile dengan GD library yang mengandung fungsi-fungsi manipulasi GIF.

b. File Upload

PHP mampu menerima file upload dari setiap browser yang RFC-1867 compliant. Kemampuan ini memungkinkan user untuk meng-upload file teks atau binary. Dengan fungsi-fungsi authentication dan logic PHP, kita memiliki kontrol untuk menentukan siapa yang boleh meng-upload dan apa yang harus dikerjakan terhadap file setelah file selesai di-upload.
c. HTTP Cookie
PHP secara transparan mendukung HTTP cookie. Cookie adalah mekanisme untuk menyimpan data pada browser sehingga user dapat dilacak atau diidentifikasi.

d. Koneksi ke database server

PHP dapat melakukan koneksi ke database server sehingga dapat melakukan manipulasi table.

2.8.2 Mengenal Sintaks PHP

Sintaks PHP pada halaman HTML ditandai dengan tag khusus yaitu<?php dan ?> atau cukup dengan tag <?. Untuk penggabungannya dengan halaman HTML sintaksnya adalah sebagai berikut:



<HTML>




<?//sintaks PHP   ?>



</HTML>

Untuk menulis sintaks sederhana yang hanya menamplikan teks ke browser digunakan sintaks PHP seperti berikut ini:



<HTML>




<?   ECHO(“teks yang akan muncul”);




?>



</HTML>

Pemisah instruksi pada PHP sama seperti pada C atau Perl, yaitu setiap statement dihentikan dengan tanda titik koma (;). Tag penutup ?> juga berfungsi sebagai akhir statement.

Seperti halnya bahasa pemrograman biasa PHP  juga mempunyai variable dengan jenis:

a. integer

b. Floating point numbers

c. String

d. Array

e. Object

Tetapi keistimewaan dari variable PHP  adalah variabel tersebut tidak harus didefinisikan secara eksplisit dengan kelima jenis variable diatas, tetapi variabel tesebut akan mengolah  secara langsung data yang diberikan misalnya data bertipe integer maka otomatis diolah secara integer dan hasilnya juga berupa integer.

Dalam penulisan hasil PHP nama variable ditandai dengan tanda dollar ($). Misalnya nama variable adalah a maka dalam PHP, ekspresi ini ditulis dengan $a.

2.8.3 Variabel luar dari PHP 

Saat sebuah fro HTML di-submit ke script PHP, setiap variable dari from itu akan secara otomatis terdapat pada script. Misalnya pada contoh dibawah ada sebuah form dengan masukan berupa teks maka setelah di-submt isi variable tersebut akan terdapat pada script dengan nilai yang dimasukkan. Seperti contoh dibawah ini 

Ada sebuah from HTML dengan form1.html


<HTML>


<BODY>

<FORM ACTION=”proses1.html”METHOD=”POST”>

<INPUT TYPE=”TEXT” NAME=”NAMA1”>

<INPUT TYPE=”SUBMIT”>

</FORM>

</BODY>

</HTML>

Saat di-submit, pada file poses1.html PHP akan membentuk variable dengan nama $nama1, yang berisi segala sesuatu yang dimasukkan pada firld nama1. sedangkan pemroses file form1, html yaitu file proses1.html sintaksnya adalah sebagai berikut:


<HTML>


Pada file ini akan terdapat variable dari file form1.html


<? Echo”$nama1”;


?>


</HTML>

2.8.4 Akses Basis Data

Inilah salah satu kelebihan PHP yaitu dapat mengakses data yang tersimpan didalam database serta melakukan manipulasi terhadap data tersebut. Untuk dapat mengakses database server terlebih dahulu membuka hubungan ke database tersebut.

Untuk hubungan ke MySQL digunakan perintah sebagai berikut:

<?


$hostname=”Localhost”;
//hostname database server


$username=”root”;

//username database


$password=”mypassword”;
//password


$mysql_link=mysql_connect($hostname,$username,$password);


?>

Setelah sintaks tersebut sukses dijalankan maka program telah terhubung ke database server mySQL. Sintaks diatas harus selalu disertakan sebelum dapat melakukan suatu aktifitas dengan table dengan mengirimkan query ke database tersebut.

1. Untuk menampilkan isi table

Setelah hubungan berhasil maka untuk menamplkan isi table maka perintahnya adalah sebagai berikut :

<?

//Untuk koneksi ke database server

$mysql_link=mysql_connect(“localhost”,”root”,””);

//Untuk memilih database tempat tabel tersimpan misalnya nama database //adalah database 1 

$mysql_select_db(“databse1”,$mysql_link);

//Untuk memilih seluruh field yang ada pada table 1

$query=”SELECT * FROM table 1”;

$mysql_result = mysql_query($query, $mysql_link);

//Untuk menampilkan seluruh isi table

while ($row = mysql_fetch_row($res))

{


echo”$row[0]”;
//kolom pertama


echo”$row[1]

//kolom kedua


……

}

?>

2. Menambah record

Penambahan record pada table dapat dilakukan dengan perintah sebagai berikut:

<?

//Untuk koneksi ke database server

$mysql_link = mysql-connect(“localhost”, “root”,””);

//Untuk memilih database tempat table tersimpan misalnya nama database

//adalah database1
$mysql_select_db(“database1”,$mysql_link);

//Untuk menambahkan table pada tabel1

$query=”INSERT INTO tabel1(field1,field2,field)”;

$query=”VALUES($field1,$field2,$field3);

$mysql_result=mysql_query($query,$mysql_link);

?> 

3. Menghapus record


Untuk menghapus record digunakan perintah sebagai berikut:

<?

//Untuk koneksi ke database server

$mysql_link = mysql-connect(“localhost”, “root”,””);

//Untuk memilih database tempat table tersimpan misalnya nama database

//adalah database1

$mysql_select_db(“database1”,$mysql_link);

//untuk menghapus record table pada tabel1

$query =”DELETE FROM tabel1”;

$query.=”WHERE kriteria”;

$mysql_result=mysql_query($query, $mysql_link);?>

2.9   Dasar-dasar Pemrograman Delphi

Pemrograman Delphi merupakan program aplikasi database berbasis Windows. Delphi merupakan perangkat lunak yang dikembangkan oleh Borland. Kelbihan Delphi antara lain mempunyai kemampuan untuk menggunakan bahasa SQL  yang merupakan bahasa query yang andal, selain itu berbagai jenis aplikasi dapat dibuat dengan Delphi, termasuk aplikasi yang memuat teks, grafik, angka, database dan aplikasi web.

Untuk mempermudah perograman dalam membuat program aplikasi, Delphi menyediakan fasilitas pemrograman yang sangat lengkap. Khusus untuk pemrograman database, Delphi menyediakan object, dimana object adalah suatu komponen yang mempunyai bentuk fisik dan biasanya dapat dilihat (visual) dan biasanya dipakai untuk melakukan tugas tertentu dan mempunyai batasan-batasan tertentu yang sangat kuat, canggih dan lengkap, sehingga memudahkan pemrogram dalam merancang, membuat dan menyelasaikan aplikasi database yang diinginkan. Sedangkan bahasa pemrograman secara singkat dapat disebut sebagai sekumpulan teks yang mempunyai arti tertentu dan disusun dengan aturan tertentu serta untuk menjalankan tugas tertentu. Delphi menggunakan struktur bahsa pemrograman Object Pascal  yang sudah dapat dikenal pemrogram professional. Gabungan dari object dan bahasa pemrograman ini disebut sebagai bahasa pemrograman berorientasi object atau Object Oriented Programming (OOP). Selain itu, Delphi juga dapat menangani data dalam berbagai format database, misalnya format MS-Acces, SyBase, Oracle, FoxPro, Infomix, DB2 dan lain-lainnya.Format database yg dianggap asli dari Delphi adalah Paradox dan dBase.

Ada tida versi dari Delphi yang memberikan koneksitas keluar dengan tingkat yang berbeda, yaitu :

1. Delphi Dekstop, dapat berhubungan dengan database dan paradox melalui Borland Database Engine. Database Dekstop merupakan tool yang disediakan Delphi untuk memanipulasi database secara interaktif (tanpa melalui form)

2. Delphi Developer, berisi koneksitas ODBC (untuk berhubungan dengan sumber data dengan sebuah driver ODBC).

3. Delphi Client/Server, mempunyai SQL Link yang menghubungkan dengan database SQL seperti SyBase, MySQL, Oracle dan lainnya. Delphi Client/Server merupakan Power Builder yang digunakan untuk membangun aplikasi jaringan berbasis windows.
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